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Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara 

komprehensip mengenai kepemimpinan sekolah berbasis 

pesantren dan profil manager pendidikan Islam yang dipandang 

sangat perlu dalam rangka melakukan pengelolaan pendidikan 

yang berkemajuan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif-

analisis dengan metode yang digunakan adalah kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 

studi kepustakaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan sekolah berbasis pesantren dapat diterapkan 

dengan model kepemimpinan tranformasional dan model 

kepemimpinan spiritual. Kedua model kepemimpinan ini sama-

sama mendasarkan pada suatu paradigma bahwa dalam 

melakukan pengelolaan pendidikan harus didasarkan pada 

nilai-nilai religius dengan mengedepankan aspek penanaman 

moral kepemimpinan. Hal ini kemudian secara rinci dapat 

dilihat dari profil manajer pendidikan Islam yang ditawarkan 

dengan mendasarkan etika religius melalui empat landasan 

pokok pengembangan pendidikan, yaitu: kebenaran, kejujuran, 

keterbukaan, dan keahlian. Hal tersebut secara teoritis akan 

memberikan implikasi dalam rangka mewujudkan lembaga 

pendidikan yang berkemajuan. 
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A. PENDAHULUAN 

Menyoal pendidikan, panggilan Islam kepada umatnya 

untuk berhidmat di bidang pendidikan, ilmu pengetahuan dan 

dakwah sangat kuat. Hal ini dapat dilihat dari nash-nash al-

Qur’an, Hadis, maupun tindakan Rasulullah dan generasi 

sesudahnya sampai abad ke-13 Masehi. Kepedulian umat Islam 

terhadap pendidikan, ilmu pengetahuan dan dakwah seiring 

sejalan dengan kemajuan peradaban umat dan pesatnya 

perkembangan Islam di berbagai penjuru dunia. Pendidikan 

adalah media yang paling strategis bagi umat Islam untuk 

mengaktualisasikan fungsi dan perannya sebagai pemeran 

utama pengembangan peradaban dunia yang didasari oleh 

nilai-nilai akhlakul karimah (Tobroni, 2012). Bahkan sejak 

dekade 90 -an, kesadaran umat untuk meningkatkan mutu 

lembaga pendidikan Islam mulai bangkit dimana-mana dan 

beber-apa di antaranya telah mampu menjadi sekolah unggul 

atau sekolah yang efektif (effective school) (Azra, 2000).  

Dalam perkembangannya, lembaga pendidikan Islam ada 

dalam bentuk pesantren, madrasah, dan model pendidikan 

lainnya yang merupakan modal dasar dan bagian tidak 

terpisahkan dalam pendidikan nasional Indonesia. Pendidikan 

nasional adalah usaha sadar untuk membangun manusia 

Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang bertaqwa pada Tuhan 

yang Maha Esa, kecerdasan dan keterampilan, mempertinggi 

budi pekerti, memperkuat kepribadian, mempertebal semangat 

kebangsaan dan cinta tanah air agar dapat menumbuhkan 

manusia yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama 

sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Tampak 

secara jelas bahwa agama tidak bisa dipisahkan dalam 

pendidikan nasional berkenaan dengan aspek sikap, nilai moral 

dan akhlak keagamaan. Pengembangan dan pembinaan 

pendidikan agama di lembaga lembaga pendidikan agama 

seperti madrasah, pondok pesantren dan jenis pendidikan 

lainnya merupakan bagian terintegrasi dari pendidikan 

nasional. Khusus pendidikan yang diselenggarakan di pondok 

pesantren menjadi salah satu model pendidikan Islam (Sagala, 

2015). 
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Lembaga pendidikan sebagai sebuah organisasi yang 

bergerak di bidang pendidikan tentu tidak dapat dilepaskan dari 

persoalan kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan kunci 

utama dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi. 

Seorang pemimpin harus mampu mempengaruhi anggotanya 

untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai dan telah 

ditentukan sebelumnya. Seorang pemimpin juga harus memiliki 

kepribadian dan kecakapan yang baik dalam membina atau 

memimpin organisasi yang dipimpin. Hal tersebut sangat 

berguna dalam mengelola sumber daya potensial yang ada di 

dalam organisasinya. Dalam konteks lembaga satuan 

pendidikan, pemimpin yang dimaksud adalah kepala sekolah. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pada lembaga pendidikan 

memiliki peranan penting dalam memberdayakan sumber daya 

yang ada di sekolahnya. Jika seorang kepala sekolah mampu 

menggunakan potensi sumber daya secara bijaksana, maka 

proses pendidikan dapat berjalan dengan baik dan benar. 

Heineman & loxley yang dikutip Rohiat, menyatakan bahwa 

studi di 13 negara maju dan 14 negara berkembang 

menunjukkan hasil yang konsisten, sekitar sepertiga dari 

varians mutu pendidikan di sekolah ditentukan oleh kualitas 

kepemimpinan kepala sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 

aspek kepemimpinan mempunyai peran yang menentukan 

terhadap mutu pendidikan (Rohiat, 2009). Kemudian selain itu 

penelitian Edmonds yang dikutip Syaiful Sagala tentang sekolah 

berhasil di New York menunjukkan bahwa tidak akan pernah 

dijumpai sekolah yang baik, dipimpin oleh kepala sekolah yang 

mutunya rendah. Sekolah yang baik akan selalu memiliki 

kepala sekolah yang baik pula. Penelitian ini memberi gambaran 

bahwa faktor kepala sekolah memberi kontribusi yang 

signifikan terhadap apakah sekolah itu bermutu atau tidak 

(Sagala, 2007). 

Pendidikan berbasis pesantren dewasa ini memiliki peranan 

cukup penting dalam pengembangan pendidikan nasional, 

bahkan pengembangan pendidikan nasional sekarang ini harus 

ditunjang dengan pendidikan agama, supaya masyarakat 

Indonesia menjadi warga yang bermoral dan bertanggung 
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jawab. Karena itu pendidikan berbasis pondok pesantren 

adalah salah satu lembaga pendidikan yang juga memiliki peran 

membangun pendidikan nasional. Pada lingkup pondok 

pesantren yang bertugas sebagai pemimpin pondok adalah 

seorang kiai. Kiai adalah tokoh sentral dalam pondok pesantren, 

karena memiliki tanggungjawab sebagai pengasuh pondok 

(Romady, 2019). Namun demikian, pendidikan berbasis 

pesantren ini tidak jarang dihadapkan pada berbagai problem 

terutama berkaitan dengan masalah manajerial. Berbagai 

masalah tersebut di antaranya: 1) Visi dan misi biasanya belum 

terumuskan dengan jelas, belum tersosialisasikan dan belum 

menjadi acuan kerja; 2) Sebagian besar pendidikan Islam 

terutama pesantren dan ma-drasah adalah milik perorangan 

sehingga menghambat partsisi-pasi publik untuk 

memajukannya; 3) Sebagian besar belum memiliki badan 

hukum, sehingga rawan konfl ik dan perpecahan; 4) Komponen-

komponen dalam sistem pendidikannya kurang memiliki 

kelayakan (appropriateness) dan kecukupan (adequacy); 5) 

Kepemimpinan pada umumnya bersifat tradisional dan sangat 

tergantung pada person (central figure); 6) Sistem administrasi 

pada umumnya sangat lemah; 7) Budaya mutu pada umumnya 

masih sangat rendah (Tobroni, 2012). Selain itu Baharuddin 

juga menyebutkan bahwa  Dalam pelaksanaan manajemen 

sekolah berbasis pesantren juga banyak di temui beberapa 

hambatan dalam melaksanaan pengelolaan manajemen 

tersebut di antaranya: Pertama, pertumbuhan dan 

perkembangan lembaga pendidikan Islam merupakan inisiatif 

atau gagasan personal tanpa adanya keterlibatan dari pihak 

pengelolaan lembaga pendidikan Islam. Kedua, pola hubungan 

interaksionalantar lembaga pendidikan agama Islam hanya 

terbatas pada hubungan idiologis teologis, hubungan 

organisasional dan hubungan kultural keagamaan saja. Tidak 

ditemukan hubungan kerja secara profesional antara kedua 

lembaga. Sehingga kelihatan sekali adanya jarak komunikasi‖ 

baik secara struktural maupun kultural. Ketiga, lembaga 

pendidikan Islam memiliki problem yang cukup signifikan 

dalam pengelolaan pendidikan. Inio terlihat dari ketidak 

mampuan lembaga pendidikan Islam dalam memiliki hak dan 
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kewenangan untuk mengelola pendidikan karena lembaga 

tersebut sudah merupakan hak tokoh agama tertentu‖. Karena 

satuan pendidikan Islam juga tidak bisa menentukan arah 

pengembangan lembaga karena sudah menjadi hak otoritatif 

tokoh agama tertentu atau pendirinya (Baharuddin, 2011). 

Berbagai problem tersebut tidak dapat dilepaskan dari 

berbagai aspek, yaitu: pertama, sistem pendidikan Islam 

mengalami perubahan sejalan dengan perubahan zaman dan 

pergeseran kekuasaan dan perubahan politik; dan kedua, 

pendidikan Islam senantiasa dibenahi, diperbaharui dan 

disempurnakan sesuai perkembangan zaman. Untuk 

kepentingan ini diperlukan (1) kemampuan menangkap esensi 

dari eksistensi pendidikan agama Islam yang dikembangkan di 

pondok pesantren yang mungkin tidak dapat digantikan oleh 

lembaga pendidikan lain; dan (2) kejelian pimpinan pondok 

pesantren membaca situasi yang berkembang yang menuntut 

perubahan pendidikan agama Islam di pondok pesantren yang 

konstruktif sebagai langkah adaptif dan antisipatif. Kebutuhan 

terhadap kemampuan ini mencerminkan interaksi antara aspek 

teoritis dan aspek realistis empiris yang diaplikasikan dalam 

manajemen pendidikan di pondok pesantren (Sagala, 2015). 

Selain itu bahwa di dalam Islam, persoalan kepemimpinan 

begitu penting sehingga mendapat perhatian yang sangat besar. 

Begitu pentingnya kepemimpinan ini, mengharuskan setiap 

perkumpulan memiliki pimpinan, bahkan perkumpulan dalam 

jumlah yang kecil sekalipun, sebagaimana yang dikatakan Nabi 

Muhammad SAW yang diriwayatkan dari Abu Said dari Abu 

Hurairah bahwa keduanya berkata, Rasulullah bersabda 

“Apabila tiga orang keluar berpergian, hendaklah mereka 

menjadikan salah satu sebagai pemimpin” (HR. Abu Dawud) 

(Qomar 2007). 

Kepemimpinan dalam lembaga pendidikan adalah salah 

satu tema yang paling penting dibincangkan, mengapa 

demikian? Karena pemimpin di lembaga pendidikan adalah 

inspirator yang akan menggerakkan dan menumbuhkan 

motivasi orang-orang yang ada di sekitarnya. Di Indonesia 

sendiri, ada tiga bentuk lembaga pendidikan, oleh karana itu, 
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pemimpin di setiap bentuk lembaga pendidikan yang dimaksud 

pastinya memiliki karakteristik yang berbeda-beda, lembaga 

pendidikan yang dimaksud adalah Pondok Pesantren, 

Madrasah dan Sekolah (umum). Namun demikian, masalah 

kepemimpinan pada berbagai lembaga pendidikan tersebut 

harus mampu memberdayakan semua sumber daya pendidikan 

menuju perbaikan yang terus menerus sesuai dengan tuntutan 

masyarakat dan kemajuan ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu 

kepemimpinan sekolah berbasis pesantren dan profil manajer 

pendidikan Islam menjadi hal menarik untuk diungkap dan 

dikaji secara mendalam dan lebih komprehensif. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian kualitatif 

dengan penggunaan pendekatan deskriptif-analisis. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Secara 

teknis penggunaan metode kualitatif ini akan mengungkap 

sejumlah konsep teori berkenaan dengan kepemimpinan 

sekolah berbasis pondok pesantren dan profil manager 

pendidikan Islam. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan, yakni 

melakukan sejumlah eksplorasi terhadap berbagai sumber 

pustaka dalam rangka menggali berbagai informasi dengan 

masalah penelitian. Data-data tersebut kemudian dikumpulkan 

dan dan dikaji untuk selanjutnya dilakukan analisis secara 

komprehensif guna mendapatkan kesimpulan hasil penelitian. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konsep Kepemimpinan Sekolah Berbasis Pesantren 

Kepemimpinan merupakan suatu hal yang sangat 

penting dalam manajemen pengelolaan lembaga pendidikan. 

Dilihat dari segi etimologis, “kepemimpinan” berasal dari 

akar kata "pemimpin" yakni orang yang dikenal oleh dan 

berusaha mempengaruhi para pengikutnya untuk merealisir 

visinya. Adapun secara terminologis, para pakar 

memberikan beberapa rumusan. Kepemimpinan adalah 

hubungan dimana satu orang yakni pemimpin, 

mempengaruhi pihak lain untuk dapat bekerja sama dalam 
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upaya mencapai tujuan (Marno dan Supriyatno, 2004). 

George R. Terry merumuskan kepemimpinan sebagai 

kegiatan untuk mempengaruhi orang untuk bekerja secara 

sukarela untuk mencapai tujuan bersama. Dalam 

Ensiklopedi Administrasi, kepemimpinan adalah proses 

pengaruh-mempengaruhi antara pribadi atau antar orang 

dalam suatu situasi tertentu, melalui proses komunikasi 

yang terarah untuk mencapai tujuan tertentu (Komariah 

dan Triatna, 2009). 

Kepemimpinan adalah sebuah fenomena kompleks yang 

melibatkan pemimpin, pengikut, dan situasi mempengaruhi 

kelompok yang terorganisir ke arah mencapai tujuan 

meliputi tindakan dan pengaruh berdasarkan akal dan 

logika maupun yang didasarkan pada inspirasi dan gairah. 

Kepemimpinan adalah suatu ilmu dan seni bidang 

penyelidikan ilmiah menekankan subjek kepemimpinan. 

Aspek-aspek tertentu praktek kepemimpinan melibatkan 

sisi rasional dan emosional dari pengalaman manusia. 

Kepemimpinan dilihat dari perspektif konsep teoritik 

merupakan salah satu faktor sangat penting, karena 

keberhasilan dan kegagalan dalam suatu organisasi 

ditentukan oleh kepemimpinan. 

Setiap pemimpin dalam melakukan pengembangan 

organisasi perlu memiliki strategi agar proses 

pengembangan dapat berjalan sesuai dengan harapan. 

Tujuan utamanya supaya apa yang menjadi target pimpinan 

dalam mengembangkan organisasi dapat dilalui dengan 

lancar. Ketidakmampuan pemimpin dalam menyusun 

strategi dapat berakibat pada kegagalan. Ada beberapa 

strategi yang dapat digunakan oleh pemimpin dalam 

mengembangkan organisasi antara lain, a) melakukan 

akselerasi (percepatan) perubahan di masa depan; b) 

pemimpin harus menjadi sentral (pusaran/motor) 

perubahan; c) memiliki langkah-langkah yang jelas dalam 

memipin perubahan; d) menyeimbangkan antara perubahan 

dan kontinuitas; dan e) meningkatkan kepuasan pekerja 

(Wibowo, 2012). 
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Dalam lembaga pendidikan seperti sekolah, 

kepemimpinan berkaitan dengan masalah kepala sekolah 

dalam meningkatkan kesempatan untuk mengadakan 

pertemuan secara efektif dengan para guru dalam situasi 

yang kondusif. Perilaku kepala sekolah harus dapat 

mendorong kinerja para guru dengan menunjukkan rasa 

bersahabat, dekat, dan penuh pertimbangan terhadap para 

guru, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok. 

Kepemimpinan dimaksud dimaknai sebagai usaha 

mempengaruhi personal di lingkungan pendidikan pada 

situasi tertentu agar mereka melalui usaha kerja sama, mau 

bekerja sama dengan penuh tanggung jawab dan ikhlas 

demi tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 

(Rohmah, 2014). 

Kepemimpinan pada lembaga pendidikan mempunyai 

dua fungsi, yaitu:  (1) mengusahakan keefektifan organisasi 

pendidikan yang meliputi: adanya etos kerja yang baik, 

manajemen terkelola dengan baik, mengusahakan tenaga 

pendidik yang memiliki ekspektasi yang tertinggi, 

mengembangkan tenaga pendidik sebagai model peran yang 

positif, memberikan perlakuan balikan positif pada anak 

didik, menyediakan kondisi kerja yang baik bagi tenaga 

pendidik dan staftata usaha, memberikan tanggungjawab 

pada peserta didik, dan saling berbagi aktifitas antara 

pendidik dan anak didik. (2) mengusahakan lembaga 

pendidikan/sekolah berhasil (succesfull school) yang 

meliputi: melaksanakan fungsi kepemimpinan dengan 

menempatkan implementasi kurikulum sebagai tujuan 

utama, menekankan pada kualitas pengajaran dan 

pembelajaran, memiliki tujuan yang jelas dan ekspektasi 

yang tinggi pada tenaga pendidik dan peserta didik, 

mengembangkan iklim organisasi yang baik dan kondusif, 

melakukan monitoring dan evaluasi sebagai bagian dari 

budaya organisasi pendidikan di lembaganya, mengelola 

pengembangan staf, serta melibatkan dukungan 

stakeholder (masyarakat) dalam pengembangannya (Hidayat 

dan Machali, 2010). 
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Istilah pesantren secara etimologis asalnya pe-santri-an 

yang berarti tempat santri. Santri murid mempelajari agama 

dari seorang Kiai atau Syaikh di pondok pesantren. Pondok 

pesantren adalah lembaga keagamaan, yang memberikan 

pendidikan dan penajaran serta megembangkan dan 

menyebarkan ilmu agama dan Islam (Nasir, 2005). 

Pesantren dalam terminologi keagamaan, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Hamdan Farchan dan Syarifuddin 

merupakan institusi pendidikan Islam, namun demikian, 

pesantren secara sosiologis merupakan icon sosial yang 

memiliki pranata tersendiri (Farchan dan Syarifuddin, 

2005). Lebih lanjut dijelaskan bahwa, eksistensi pesantren 

tidak sebatas lembaga pendidikan yang di dalamnya 

terdapat : kiai, santri, asrama, masjid dan sistem 

pendidikan, lebih dari itu pesantren dengan kewibawaan 

kulturan yang dimiliki mempunyai fungsi-fungsi sosial 

kemasyarakatan yang luas. Keberadaan pesantren bisa 

diakui eksistensinya oleh masyarakat terjadi karena 

pesantren memiliki modalitas sosial, salah satu dari 

modalitas sosial yang dimaksud adalah ketokohan kiai 

sebagai pemimpin di pesantren. Ketokohan kiai merupakan 

ciri khas dalam masyarakat pesantren, ini terjadi karena 

kultur masyarakat Indonesia yang paternalistik, tapi 

individu kiai sendiri merupakan gelar yang tercipta melalui 

proses teologis. Gelar kiai atau ulama kepada seseorang 

bukan karena penyematan seperti pemberian gelar 

akademik atau gelar kehormatan, namun berdasarkan 

keistimewaan individunya yang dalam perspektif agama 

individu tersebut telah memiliki sifat kenabian (warastul 

ambia’) seperti : kedalaman ilmu agama, amanah, wira’i, 

zuhud, thawadhu dan seterusnya. Karena keistimewaan 

tersebut dengan mudah kiai menjadi panutan masyarakat. 

Sehingga predikat kiai yang disandang seseorang dijadikan 

tumpuan segala persoalan oleh umatnya, sering disaksikan 

suatu saat seorang kiai menjadi mubhaligh, di waktu lain 

kiai juga diminta mengobati orang sakit, memecahkan 

problem rumah tangga umat, bahkan tidak jarang kiai juga 
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diminta meminjami modal usaha (Haris, 2017). Dengan 

demikian dapat dipahami bahwa pesantren adalah suatu 

lembaga pendidikan Islam yang tumbuh serta diakui oleh 

masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (komplek) 

dimana santri-santri menerima pendidikan agama melalui 

sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada 

dibawah kedaulatan dari leadership seorang atau beberapa 

orang kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik 

serta independen dalam segala hal. Penggunaan gabungan 

kedua istilah antara pondok dengan pesantren menjadi 

pondok pesantren, sebenarnya lebih mengakomodasikan 

karakter keduanya. Namun penyebutan pondok pesantren 

kurang jami’ ma’ni (singkat padat). Selagi perhatiannya 

dapat diwakili istilah yang lebih singkat, karena orang lebih 

cenderung mempergunakan yang pendek. Maka pesantren 

dapat digunakan untuk menggantikan pondok atau pondok 

pesantren. 

Dalam konteks pendidikan Islam, Mujammil Qomar 

mengungkapkan, pemimpin harus memiliki keunggulan 

yang lebih lengkap. Dasar filosofisnya adalah pendidikan 

Islam selama ini mengklaim sebagai lembaga yang berupaya 

keras membangun kecerdasan intelektual, kesalehan sosial, 

dan kemantapan spiritual. Pada tingkat siswa saja harus 

memiliki keunggulan di ketiga bidang itu, apalagi figur-figur 

yang menjadi pemimpin lembaga pendidikan Islam. Mereka 

mestinya harus lebih hebat dari pada pemimpin lembaga 

pendidikan lain. Mereka harus memiliki potensi pemimpin 

lembaga pendidikan pada umumnya plus potensi-potensi 

khusus yang terkait dengan karakter keislaman (Qomar, 

2007). Nilai-nilai dan keyakinan dianggap sebagai dimensi 

penting dalam kepemimpinan madrasah. Sebagaimana visi 

pimpinan kepala madrasah tersebut, bersumber dari nilai-

nilai relegius yang diyakininya, yaitu agama Islam. 

Setidaknya ada lima nilai yang melandasi dalam visi 

kepemimpinannya, yaitu: nilai amanah, nilai imtaq, nilai 

komitmen, nilai inovatif, dan nilai kebersamaan (Rouf, 

2016). Menurut Olga Epitropika, bahwa tahapan dalam 

mencapai visi, adalah sebagai berikut: 1) melakukan refleksi 
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diri; 2) membentuk visi; 3) menterjemahkan visi menjadi 

misi dan rencana kerja; 4) mengkomunikasikan visi kepada 

pengikut; 5) mewujudkan visi bersama pengikut (Epitropika, 

2001). 

Berdasarkan beberapa konsep teoritik tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan 

yang dimiliki seseorang dalam mempengaruhi orang lain 

atau anggota untuk mau bekerja sama agar mau melakukan 

tindakan dan perbuatan dalam mencapai tujuan bersama. 

Itulah konsep teoritik mengenai kepemimpinan berbasis 

pesantren, yang memiliki keunikan tersendiri. Seperti 

dikemukakan oleh Arifin keberadaan seorang Kiai sebagai 

pemimpin di pesantren ditinjau dari tugas dan fungsinya 

dapat dipandang sebagai fenomena kepemimpinan yang 

unik. Kiai sebagai pimpinan lembaga pendidikan Islam tidak 

sekedar bertugas menyusun kurikulum pendidikan agama 

Islam, membuat peraturan tata tertib, merancang sistem 

evaluasi, melaksanakan pembelajaran berkaitan dengan 

ilmu ilmu yang diajarkan di pesantren (Arifin, 1993). Karena 

peran yang demikian sentralnya, maka sosok Kiai sebagai 

pemimpin menurut Arifin memenuhi kriteria ideal Kiai 

dipercaya, ditaati, dan diteladani oleh komunitas yang 

dipimpinnya memiliki integritas pribadi yang tinggi terhadap 

kebenaran, kejujuran, dan keadilan (Arifin, 1993). 

Kepemimpinan Kiai ditaati karena memiliki penguasaan 

informasi, keahlian profesional, dan kekuatan moral. Pesona 

peribadi yang ditampilkan menjadikan seorang Kiai dicintai 

dan dijadikan panutan sebagai figur yang diteladani dan 

sumber inspirasi bagi komunitas yang dipimpinnya. 

Semakin konsisten dan konsekwen seorang Kiai memenuhi 

kriteria dan prasyarat kepemimpinan ideal tersebut, maka 

makin kuat pula ia dijadikan tokoh pemimpin, tidak hanya 

oleh komunitas pesantren yang dipimpinnya, melainkan 

juga oleh seluruh umat islam maupun masyarakat luas 

dalam skala regional, nasional maupun internasional. 

Keunggulan kepemimpinan Kiai adalah kemampuannya 

menjaga moralitas yang tinggi maupun sebagai orang alim. 
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Nilai, integritas dan kecakapan interpersonal Kiai sebagai 

pemimpin cukup tinggi yaitu (1) memberi dukungan dan 

tidak menjatuhkan orang; (2) memperlakukan santri dan 

jamaahnya secara setara dan mendengarkan secara 

seksama; (3) teratur dan efisien, antusias dan peduli pada 

pendidikan serta memiliki rasa humor; (4) beretika tinggi, 

dapat dipercaya, dan berkomitmen untuk menyelesaikan 

segala sesuatu dengan baik; (5) tenang dan tidak bertindak 

di luar batas bila terjadi kesalahan; (6) dapat menerima 

perbedaan membingungkan; (7) tidak memaksakan 

pandangannya atau selalu ingin memenangkan 

argumentasi, mau mencoba dan mengambil resiko; (8) 

memiliki ketertarikan yang lebih luas daripada sekedar 

bekerja; (9) membangun hubungan yang efektif dan mau 

belajar dari kesalahan; (10) menerima perubahan sebagai 

sesuatu yang tidak bisa dielakkan; dan (11) berorientasi 

pada aksi dan berkomitmen untuk memimpin dengan 

memberi teladan (uswatun hasanah) (Sagala, 2015). 

2. Transformasional Sebagai Model Kepemimpinan Sekolah 

Berbasis Pesantren 

Salah satu model kepemimpinan sekolah berbasis 

pesantren adalah model kepemimpinan transformasional. 

Model kepemimpinan transformasional ini, tidak hanya 

memberikan tugas dan fungsi kepemimpinan pada aspek 

instructional leadership, tetapi juga pada aspek educational 

leadership, yang transformasional. Indikator dari 

educational leadership, yang transformasional adalah 

sebagai berikut: 1) pemimpin yang memiliki kemampuan 

menjawab berbagai tantangan, memiliki visi tentang 

madrasah yang baik, dan upaya mencapainya dengan energi 

dan komitmen yang tinggi; (2) pimpinan kepala madrasah 

yang selalu berupaya mempengaruhi bawahannya melalui 

komunikasi langsung dengan menekankan pentingnya nilai-

nilai, asumsi-asumsi, komitmen, dan keyakinan serta 

memiliki tekad untuk mencapai tujuan dengan senantiasa 

mempertimbangkan akibat-akibat moral dan etik dari setiap 

keputusan yang dibuat; 3) pemimpin bertindak dengan cara 

memotivasi dan memberikan inspirasi kepada bawahan 
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melalui pemberian arti dan tantangan terhadap tugas 

bawahan; bawahan diberi kesempatan untuk berpartisipasi 

secara optimal dalam hal gagasan-gagasan, memberi visi 

mengenai keadaan organisasi masa depan yang menjanjikan 

harapan yang jelas dan transparan; 4) pemimpin mendorong 

bawahan untuk memikirkan kembali cara kerja dan mencari 

cara-cara kerja baru dalam menyelesaikan tugasnya; 5) 

pemimpin yang memberikan perhatian pribadi kepada 

bawahannya, seperti memperlakukan mereka sebagai 

keluarga besar madrasah, memberikan kesempatan kepada 

bawahan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

profesionalitas kerja serta memperlakukan bawahan sebagai 

pribadi yang utuh dan menghargai sikap peduli mereka 

terhadap organisasi (Rouf, 2016). Di sisi lain, Epitropika 

memberikan argumentasi, mengapa model kepemimpinan 

transformasional penting bagi suatu organisasi pendidikan, 

yaitu: 1) secara signifikan meningkatkan kinerja organisasi; 

2) secara positif dihubungkan dengan orientasi pemasaran 

jangka panjang dan kepuasan pelanggan; 3) 

membangkitkan komitmen yang lebih tinggi pada 

anggotanya terhadap organisasi; 4) meningkatkan 

kepercayaan pekerja dalam manajemen dan perilaku 

keseharian; 5) meningkatkan kepuasan pekerja melalui 

pekerjaan dan kepemimpinannya; 6) mengurangi stres para 

pekerja dan meningkatkan kesejahteraan (Epitropika, 

2001). 

Pemimpin transformasional adalah pemimpin yang 

memiliki wawasan jauh ke depan dan berupaya 

memperbaiki dan mengembangkan organisasi bukan untuk 

keperluan masa kini tetapi di masa yang akan datang. Oleh 

karena itu, pemimpin transformasional adalah pemimpin 

yang visioner. Karena visi dapat memberikan arah, tujuan 

dan makna untuk mengubah sebuah organisasi. Pemimpin 

transformasional adalah agen perubahan dan bertindak 

sebagai katalisator, yaitu memberi peran mengubah sistem 

ke arah yang lebih baik. Katalisator adalah sebutan lain 

untuk pemimpin transformasional karena ia berperan 
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meningkatkan segala sumber daya manusia yang ada. 

Pemimpin transformasional berusaha memberikan reaksi 

yang menimbulkan semangat dan daya kerja cepat 

semaksimal mungkin, selalu tampil sebagai pelopor dan 

pembawa perubahan.  

Karakteristik pemimpin transformatif yang 

dikemukakan oleh Billick dan Peterson adalah sebagai 

berikut: 1) memiliki kapasitas bekerjasama dengan orang 

lain untuk merumuskan visi lembaga atau sekolah; 2) 

memiliki jati diri, personal platform yang mewarnai tindakan 

dan perilakunya; 3) mampu mengkomunikasikan dengan 

cara-cara yang dapat menumbuhkan komitmen di kalangan 

staf, siswa, orang tua, dan pihak lain dalam komunitas 

sekolah; 4) menampilkan banyak corak peran 

kepemimpinan secara teknis, humanistik, edukatif, 

simbolik dan kultural; 5) mengikuti dan merespon trend dan 

isu, ancaman dan peluang dalam lingkungan pendidikan 

dan masyarakat luas, baik secara lokal, nasional, dan 

internasional, dan mengantisipasi dampaknya terhadap 

pendidikan, khususnya lembaga pendidikan yang 

dipimpinnya; 6) memberdayakan staf dan komunitas 

sekolah dengan melibatkan mereka dalam proses 

pembuatan keputusan (Billick dan Peterson, 2001). 

Di dalam kepemimpinan transformasional, pemimpin 

dianggap memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

mengetahui gambaran besar organisasi melebihi pengikut-

pengikutnya. Pemimpin mempunyai kemampuan yang lebih 

dibanding para pengikut yang menggantungkan 

kepercayaan kepada sang pemimpin. Keberhasilan model 

kepemimpinan ini ditentukan dari kemampuan pemimpin 

untuk mentransfer kemampuannya kepada para 

pengikutnya, sehingga para pengikut memiliki kemampuan 

yang lebih baik. Pemimpin juga memberikan empowering 

dan encouraging (memberikan wewenang dan membesarkan 

hati) para pengikutnya. Hal ini bertujuan agar pemimpin 

dan pengikut dapat bekerja dengan sama baiknya untuk 

meraih tujuan akhir organisasi.  
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Model kepemimpinan transformasional tampak pada 

kepemimpinan yang berupaya melakukan transforming of 

visionary menjadi visi bersama sehingga komunitas 

madrasah bekerja untuk mewujudkan visi menjadi 

kenyataan. Dengan kata lain proses transformasional dapat 

terlihat melalui sejumlah perilaku kepemimpinan, seperti 

attributed charisma, Idealized influence, Inspirational 

motivation, Intelectual stimulation, dan Individualized 

consideration (Yukl, 1999). Secara ringkas perilaku yang 

dimaksud adalah sebagai berikut, yaitu: 1) attributed 

charisma, karisma secara tradisional dipandang sebagai hal 

yang bersifat inheren dan hanya dimiliki oleh pemimpin-

pemimpin kelas dunia; penelitian membuktikan bahwa 

karisma bisa saja dimiliki oleh pimpinan di level bawah dari 

sebuah organisasi; pemimpin yang memiliki ciri tersebut 

memperlihatkan visi, kemampuan dan keahliannya serta 

tindakan yang lebih mendahulukan kepentingan organisasi 

dan kepentingan masyarakat daripada kepentingan pribadi; 

karena itu, pemimpin karismatik dijadikan suri teladan, 

idola, dan model panutan oleh bawahannya; 2) idelaized 

influence, pemimpin ini berupaya mempengaruhi 

bawahannya melalui komunikasi langsung dengan 

menekankan pentingnya, nilai-nilai, asumsi-asumsi, 

komitmen, dan keyakinan serta memiliki tekad untuk 

mencapai tujuan dengan senantiasa mempertimbangkan 

akibatakibat moral dan etik dari setiap keputusan yang 

dibuat; 3) inspirational motivation, pemimpin 

transformasional berperilaku dengan cara-cara memberikan 

motivasi dan memberikan inspirasi kepada bawahan melalui 

pemberian arti dan tantangan terhadap tugas bawahan; 4) 

intellectual stimulation, pemimpin mendorong bawahan 

untuk memikirkan kembali cara kerja dan mencari cara-

cara kerja baru dalam menyelesaikan tugasnya; 5) 

individualized consideration, pemimpin memperlakukan 

setiap bawahannya sebagai pribadi yang unik, yang 

memiliki kecakapan, kebutuhan dan keinginan yang 

berbeda satu sama lain.  
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Pemimpin tidak hanya mengenali kebutuhan mereka 

dan meningkatkan perspektif mereka, tetapi pemimpin juga 

menyediakan sarana untuk mencapai tujuan secara lebih 

efektif. Pengaruh terhadap bawahannya antara lain, merasa 

diperhatikan dan diperlakukan manusiawi dari atasannya. 

Kepemimpinan transformasional merupakan sebuah proses 

di mana para pemimpin dan pengikut saling menaikkan diri 

ke tingkat moralitas dan motivasi yang lebih tinggi. Dalam 

hal hubungannya dengan tingkat kebutuhan Abraham 

Maslow, pemimpin transformasional perlu meningkatkan 

kebutuhan bawahan dari tingkat yang paling dasar ke 

tingkat puncak, yakni aktualisasi diri. Jadi dengan adanya 

kepemimpinan transformasional maka kebutuhan yang 

lebih tinggi dari bawahan akan terpenuhi. Dengan 

menumbuhkan aktualisasi diri, pemimpin juga 

menumbuhkan keterikatan bawahan pada tujuan 

organisasi. 

Menurut Epitropika implementasi dari model 

kepemimpinan transformasional dalam organisasi atau 

instansi pendidikan perlu memperhatikan beberapa hal 

sebagai berikut: 1) mengacu pada nilai-nilai agama yang ada 

dalam organisasi atau instansi atau bahkan suatu negara; 

2) disesuaikan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam 

sistem organisasi atau instansi tersebut; 3) menggali budaya 

yang ada dalam organisasi tersebut; 4) karena sistem 

pendidikan merupakan suatu sub sistem maka harus 

memperhatikan sistem yang lebih besar yang ada di 

atasnya. Dengan dipilihnya model kepemimpinan kepala 

madrasah yang transformasional, maka kepala madrasah 

dapat menumbuhkan semangat pada komunitas madrasah 

berbasis pesantren, dalam rangka mencapai tujuan 

madrasah (Epitropika, 2001). 

3. Model Kepemimpinan Spiritual pada Sekolah Berbasis 

Pesantren 

Kepemimpinan spiritual diyakini sebagai solusi 

terhadap krisis kepemimpinan saat ini. Kepemimpinan 

spiritual boleh jadi merupakan puncak evolusi model 

kepemimpinan karena berpijak pada pandangan tentang 
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kesempurnaan manusia (ahsani taqwim), yaitu makhluk 

yang terdiri dari jasmani, nafsani dan ruhani. 

Kepemimpinan spiritual adalah kepemimpinan yang sejati 

atau kepemimpinan yang sesungguhnya. Ia memimpin 

dengan hati berdasarkan pada etika religius. Ia mampu 

membentuk karakter, integritas dan keteladanan yang luar 

biasa. Ia bukan semata-mata seorang pemimpin yang 

mencari pangkat, jabatan, kekuasaan dan kekayaan. Model 

kepemimpinannya tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor 

ekstemal semata, melainkan lebih banyak dibimbing oleh 

faktor internal yaitu hati nuraninya. Dengan lain perkataan, 

bukan kondisi ekstenal yang mempengaruhi hati dan 

perilakunya, melainkan dari dalam hatinya memancar 

kekuatan ke luar dirinya (Daiman, 2018). 

Kepemimpinan spiritual bukan berarti kepemimpinan 

yang anti intelektual. Kepemimpinan spiritual bukan hanya 

sangat rasional, melainkan justru menjernihkan 

rasionalitas dengan bimbingan hati nuraninya. 

Kepemimpinan spiritual juga tidak berarti kepemimpinan 

dengan kekuatan gaib sebagaimana terkandung dalam 

istilah ''tokoh spiritual" atau "penasihat spiritual", 

melainkan kepemimpinan dengan menggunakan 

kecerdasan spiritual, ketajaman mata batin atau indera 

keenam. Kepemimpinan spiritual juga tidak bisa disamakan 

dengan yang serba esoteris (batin) yang di1awankan dengan 

yang serba eksoteris (lahir, formal), melainkan berupaya 

membawa dan memberi nilai dan makna yang lahir menuju 

rumah batin (spiritual) atau memberi muatan spiritualitas 

(Daiman, 2018). Kepemimpinan spiritual diyakini sebagai 

model kepemimpinan yang tepat untuk pembaharuan 

pendidikan Islam (Tobroni, 2005). 

Kepemimpinan spiritual dalam sekolah berbasis 

pondok pesantren sangat perlu diterapkan oleh kepala 

sekolah, dikarenakan pondok pesantren merupakan sekolah 

atau tempat untuk menuntut ilmu baik itu ilmu umum 

maupun ilmu agama Islam, dan yang menjadi ciri khas 

pesantren yaitu pondok pesantren sangat fokus terhadap 



71 | Fitria Zulfa 

Vol. 1, No. 1, Mei 2023 

penanaman nilai-nilai atau ilmu agama terhadap siswanya 

dimana tujuan pesantren secara umum yaitu membentuk 

manusia yang paham tentang agama (menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa). Maka idealnya seorang kepala 

sekolah pondok pesantren yang menyelenggarakan model 

pendidikan fullday atau boarding school seharusnya mampu 

menerapkan kepemimpinan spiritual dalam menjalankan 

tugas pokok dan fungsinya (Daiman, 2018). 

4. Profil Manajer Pendidikan Islam 

Pemimpin adalah seseorang yang mempergunakan 

wewenang dan kepemimpinannya untuk mengarahkan 

orang lain serta bertanggung jawab atas pekerjaan orang 

tersebut dalam mencapai suatu tujuan. Kepemimpinan 

adalah gaya seorang pemimpin mempengaruhi 

bawahannya, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif 

sesuai dengan perintahnya. Asas-asas kepemimpinan 

adalah bersikap tegas dan rasional, bertindak konsisten dan 

berlaku adil dan jujur (Hasibuan, 2009). Karena itu 

pemimpin atau juga disebut manajer manajer memiliki 

peranan tertentu dalam menjalankan organisasi. Kemudian 

dijabarkan bahwa peranan manajer itu  ada tiga, sebagai 

berikut: (1) Peranan yang bersifat interpersonal mencakup 

tiga hal,yaitu sebagai Figur, pemimpin dan penghubung; (2) 

Peranan manajer yang bersifat, informasial yaitu sebagai 

Monitor, Desiminator, dan Juru bicara; (3) Peranan manajer 

sebagai pengambil keputusan mencakup empat sub peran, 

yaitu sebagai entrepreneur, penghadang kesulitan, pengatur 

sumber, dan wakil organisasi dalam membina hubungan 

kerja (Qomar, 2007).  

Pada tingkatan manapun, manajer harus memiliki 

kemampuan untuk berhasil, termasuk kemampuan bekerja 

di dalam tim, kemampuan untuk membuat rencana dan 

melaksanakan rencana jangka panjang, keberanian 

mengambil risiko, dan keahlian interpersonal. Secara 

mendasar, keahlian dalam manajemen dibagi menjadi tiga, 

yaitu sebagai berikut: 
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a. Keahlian Teknis (Technical Skill) 

Keahlian teknis merupakan kemampuan manusia 

untuk menggunakan prosedur, teknik, dan pengetahuan 

dalam bidang khusus. Keahlian teknis sangat 

dibutuhkan oleh manajer di lini pertama karena mereka 

sering terlibat dengan para pekerja yang 

mengoperasikan mesin, para salesman, atau bahkan 

para programmer yang membutuhkan pegarahan untuk 

menyelesaikan tugas yang kompleks. 

b. Keahlian Interpersonal (Interpersonal Skill) 

Keahlian interpersonal berarti keahlian untuk 

bekerja sama, memahami, dan memotivasi orang lain 

sebagai individu atau dalam kelompok. Termasuk dalam 

keahlian ini, antara lain kemampuan untuk 

berkomunikasi, memimpin, memberi motivasi kepada 

pekerja lain untuk menyelesaikan tugas. Mereka juga 

harus berinteraksi dengan atasan mereka serta orang 

lain di luar wilayah kerjanya. 

c. Keahlian Konseptual (Conseptual Skill) 

Keahlian konseptual mengacu pada kemampuan 

untuk mengkordinasikan dan mengintegrasikan semua 

kepentingan dan aktivitas organisasi. Keahlian ini 

sangat penting bagi manjemen puncak. Kemampuan 

seorang manajer untuk naik ke puncak yang lebih tinggi 

juga tergantung pada kemampuannya untuk memahami 

peran kerja departemen lain seperti keuangan, 

marketing, personalia, dan lain-lain. Kemudian dalam 

konteks penedidikan Islam, ada empat landasan untuk 

mengembangkan manajemen menurut pandangan 

Islam, yaitu: kebenaran, kejujuran, keterbukaan, dan 

keahlian. Seorang manajer harus memiliki empat sifat 

utama itu agar manajemen yang dijalankannya 

mendapatkan hasil yang maksimal. Yang paling penting 

dalam manajemen berdasarkan pandangan Islam adalah 

harus ada jiwa kepemimpinan. Kepemimpinan menurut 

Islam merupakan faktor utama dalam konsep 

manajemen. 
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Berdasarkan beberapa rumusan fungsi manajemen 

dapat dipahami dalam implementasinya fungsi 

manajemen memiliki tujuan yang sama yaitu agar 

tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan 

efisien dengan melibatkan berbagai potensi yang ada. 

Fungsi dan prinsip manajemen pendidikan 

membutuhkan keterlibatan semua unsur organisasi 

baik secara individu maupun kelompok dibawah 

wewenang dan koordinasi pimpinan institusi 

pendidikan. Kepemimpinan pendidikan harus mampu 

memberdayakan semua sumber daya pendidikan 

menuju perbaikan yang terus menerus sesuai dengan 

tuntutan masyarakat dan kemajuan ilmu pengetahuan. 

Sudjana mengemukakan delapan tugas 

pemimpin/pengelola dalam organisasi yaitu : (1) 

memikul tanggung jawab, (2) mampu menciptakan 

keseimbangan diantara persaingan dalam mencapai 

tujuan, (3) mampu berfikir konseptual (4) bekerja 

bersama dan melalui orang-orang lain, (5) mampu 

menjadi penengah atau mediator, (6) mampu bertindak 

sebagai politisi, (7) mampu berperan sebagai diplomat 

dan (8) dapat mengambil keputusan yang sulit 

dilakukan orang lain (Sudjana, 2004). 

Seorang manajer di sebuah lembaga pendidikan 

adalah seorang pimpinan penyelenggara pendidikan di 

lembaga pendidikan tersebut. Dalam suatu sekolah, 

manajer di lembaga tersebut adalah seorang kepala 

sekolah. Kepala sekolah merupakan salah satu 

komponen pendidikan yang paling berperan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana 

dikemukakan dalam Pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 

bahwa: “Kepala sekolah bertanggungjawab atas 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi 

sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan 

pendayagunaan serta pememliharaan sarana dan 

prasarana”. Ketercapaian tujuan pendidikan sangat 

bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan 

kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan salah 
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satu pemimpin pendidikan. Kepala sekolah merupakan 

seorang pejabat yang profesional dalam organisasi 

sekolah yang bertugas mengatur semua sumber 

organisasi dan bekerjasama dengan guru-guru dalam 

mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Dengan keprofesionalan kepala sekolah ini 

pengembangan profesionalisme tenaga kependidikan 

mudah dilakukan karena sesuai dengan fungsinya, 

kepala sekolah memahami kebutuhan sekolah yang ia 

pimpin sehingga kompetensi guru tidak hanya mandeg 

pada kompetensi yang ia miliki sebelumnya, melainkan 

bertambah dan berkembang dengan baik sehingga 

profesionalisme guru akan terwujud. 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan, maka 

dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama: kepemimpinan sekolah berbasis pesantren didasarkan 

pada paradigma pemikiran bahwa kepemimpinan lembaga 

pendidikan sekolah dilakukan dengan mendasarkan nilai-nilai 

dan prinsip-prinsip kepemimpinan pondok pesantren yang 

mengedepankan aspek penanaman moral kepemimpinan. Di 

antara model kepemimpinan berbasis pesantren yang dapat 

diterapkan adalah model kepemimpinan transformasional yang 

memperhatikan nilai-nilai agama, seperti: tauhid, ibadah, 

kaffah, jihad, amanah, ikhlas, dan disiplin. Selain itu terdapat 

juga model kepemimpinan spiritual, yang bertolak dari 

pemikiran bahwa kepemimpinan harus didasarkan pada etika 

religius yang mampu membentuk karakter, integritas dan 

keteladanan yang luar biasa. Kedua, profil manajer pendidikan 

Islam berangkat dari empat landasan pokok untuk 

mengembangkan manajemen pendidikan, yaitu: kebenaran, 

kejujuran, keterbukaan, dan keahlian. Seorang manajer 

pendidikan Islam harus memiliki empat sifat utama itu agar 

manajemen yang dijalankannya mendapatkan hasil yang 

maksimal dan mencapai tujuan pendidikan. Dengan demikian 

kepemimpinan sekolah berbasis pondok pesantren dan profil 
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manajer pendidikan Islam secara teoritis akan memberikan 

implikasi bagi pengembangan suatu lembaga pendidikan 

dengan mengedepankan berbagai aspek religius sebagai nilai 

dasar yang ditanamkan dalam menjalankan kepemimpinan 

pendidikan dalam rangka mewujudkan lembaga pendidikan 

yang berkemajuan. 
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